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THE 𝒌-NEAREST NEIGHBOR (𝒌-NN) REGRESSION METHOD IS USED 

TO PREDICT THE HUMAN DEVELOPMENT INDEX 
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The 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) method is one of the Machine Learning (ML) 

algorithms that can be used for classification and regression analysis.  The 𝑘-NN 

method is considered a simple method to be applied in data analysis with multiple 

variable dimensions.  In this research, the 𝑘-NN regression method was chosen 

with the aim of predicting the best 𝑘 value and Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) on Human Development Index (HDI) in Indonesia for 2022.  The data 

used in this research consisted of HDI, life expecntacy index, mean years of 

schooling, expected years of schooling, and gross national index per capita from 

2020-2021 of 34 provinces in Indonesia.  The results of this reseacrh indicate that 

the optimal value of 𝑘 is 𝑘 = 2 with an MAPE error of 0,9019%.  The average 

HDI prediction in Indonesia for 2022 is 71,41. 

 

 

Key Words: Regression analysis, multiple variable, 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) 

Regression, Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
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METODE 𝒌-NEAREST NEIGHBOR (𝒌-NN) REGRESSION DALAM 

MEMPREDIKSI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 
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Levia Febriyanti 

 

 

 

Metode 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) merupakan salah satu algoritma Machine 

Learning (ML) yang dapat digunakan untuk klasifikasi dan analisis regresi.  

Metode 𝑘-NN dianggap sebagai metode yang sederhana untuk diterapkan dalam 

analisis data dengan dimensi peubah banyak.  Pada penelitian ini metode 𝑘-NN 

Regression dipilih dengan tujuan untuk memprediksi nilai 𝑘 dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) terbaik pada Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Indonesia tahun 2022.  Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data 

IPM, angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah, dan 

pengeluaran perkapita riil pertahun yang disesuaikan dari tahun 2020-2021 

sebanyak 34 provinsi di Indonesia.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

𝑘 yang optimal adalah 𝑘 = 2 dengan galat MAPE 0,9019% diperoleh hasil 

prediksi IPM di Indonesia pada tahun 2022 rata-rata sebesar 71,41. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Regresi, Peubah Banyak, 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) 

Regression, Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Pembangunan di suatu daerah merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah terkait kesejahteraan masyarakat serta mewujudkan 

kemakmuran masyarakat.  Salah satu pembangunan yang menjadi perhatian 

pemerintah daerah adalah pembangunan manusia yang diukur menggunakan 

indikator yang disebut Indeks Pembangunan Manusia (Putra, 2015). 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan tingkatan status pembangunan 

manusia di suatu wilayah yang akan berfungsi sebagai patokan dasar perencanaan 

jika dibandingkan dengan antar waktu untuk memberikan gambaran kemajuan 

setelah suatu periode atau antar wilayah untuk memberikan gambaran tentang 

tingkat kemajuan suatu wilayah relatif terhadap wilayah lain  Ada tiga dimensi 

dasar penyusun IPM yang meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks 

standar hidup layak (BPS, 2008).  Indeks kesehatan meliputi angka harapan hidup, 

indeks pendidikan meliputi indikator harapan lama sekolah dan rata-rata lama 

sekolah, dan indeks standar hidup layak meliputi indikator kemampuan daya beli 

masyakrakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata 

besarnya pengeluaran per kapita yang disesuaikan. 
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Karena begitu pentingnya IPM di Indonesia, sehingga perlu dilakukan prediksi 

tingkat perkembangan IPM di tahun-tahun selanjutnya agar pemerintah Indonesia 

memiliki referensi dan acuan yang jelas untuk menentukan kebijakan ataupun 

membuat langkah-langkah strategis yang tepat agar IPM di Indonesia tidak 

menurun di masa yang akan datang, bahkan meningkat pada tiap tahunnya.   

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, secara garis besar IPM tahun 2019 hingga 

tahun 2020 mengalami peningkatan, namun tidak terlalu signifikan.  Seperti pada 

tahun 2019 tingkat IPM di Indonesia sebesar 71,92, sedangkan pada tahun 2020 

sebesar 71,94 atau meningkat sebesar 2%.  Namun pada provinsi-provinsi di 

Indonesia tingkat IPM sangat beragam seperti halnya pada tahun 2020 di Provinsi 

Papua tingkat IPM sebesar 60,44 dan tingkat IPM di Provinsi DKI Jakarta sebesar 

80,77.  Oleh karena itu, dibutuhkan metode-metode yang sudah teruji agar 

keakuratan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.  Guna mempermudah 

pemerintah Indonesia dalam memprediksi tingkat IPM provinsi-provinsi di 

Indonesia, dibutuhkan metode 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) Regression yang tepat.  

Upaya  pemerintah Indonesia dapat menanggulangi ketidakseragaman tingkat IPM 

di 34 provinsi Indonesia harus dilakukan secara adil menyeluruh agar seluruh 

masyarakat Indonesia hidupnya sejahtera. 

 

Metode 𝑘-NN merupakan salah satu algoritma Machine Learning (ML) yang dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai IPM.  Metode 𝑘-NN dianggap sebagai metode 

yang sederhana untuk diterapkan dalam analisis data dengan dimensi peubah 

banyak (Alkhatib, 2013).   
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Awalnya 𝑘-NN merupakan metode unuk analisis klasifikasi, namun sering juga 

digunakan untuk regresi.  Walaupun metode 𝑘-NN dianggap sederhana namun 

metode ini memiliki kelebihan, yaitu dapat menggeneralisasi himpunan data latih 

yang relatif kecil (Rokach, 2010). 

 

Seperti pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinta (2014) yang 

memprediksi harga beras di Indonesia dengan menggunakan metode Ensemble 𝑘-

NN menghasilkan hasil prediksi harga yang hampir sama dengan harga aktualnya.  

Penelitian berikutnya yaitu penelitian oleh Fauzi (2017), pada penelitian tersebut 

membahas pengklasifikasian atau pengelompokkan IPM dengan variabel harapan 

lama sekolah sebagai faktor paling besar mempengaruhi IPM dengan menggunakan 

metode 𝑘-NN dan metode SVM (Support Vector Machine).  Selain itu penelitian 

lainnya tentang regresi 𝑘-NN yang dilakukan oleh Seruni dkk. (2020) dalam 

memprediksi jumlah penduduk di kota Malang.  Berdasarkan hasil penelitian 

terkait, dapat disimpulkan bahwa metode 𝑘-NN memiliki hasil yang baik dalam 

prediksi nilai yang dibuktikan dengan nilai error yang kecil. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Metode 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) 

Regression dalam Memprediksi Indeks Pembangunan Manusia”.  Penulis 

mengambil studi kasus di Indonesia dan data yang digunakan diambil dari Badan 

Pusat Statistik (BPS). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. memprediksi nilai 𝑘 terbaik Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia pada 

Tahun 2022 menggunakan metode 𝑘-NN Regression, 

2. mengetahui nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) pada Indeks 

Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 2022 menggunakan metode  𝑘-NN 

Regression. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. mengetahui cara kerja metode 𝑘-NN Regression dalam memprediksi suatu data, 

2. menambah referensi dalam pengembangan atau penelitian selanjutnya yang 

membahas tentang prediksi dan metode 𝑘-NN Regression. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Peramalan  

 

 

Menurut Subagyo (1986), peramalan adalah perkiraan mengenai sesuatu yang 

belum terjadi.  Dalam ilmu pengetahuan sosial segala sesuatu itu serba tidak pasti, 

harus diperkirakan dengan tepat.  Dalam hal ini perlu dilakukan peramalan 

berdasarkan data yang terdapat di masa lalu yang dianalisis menggunakan cara-cara 

tertentu.  Peramalan menjadi bagian penting dalam setiap organisasi, hal ini terkait 

setiap pengambilan keputusan manajemen yang tentunya akan mempengaruhi 

perkembangan organisasi.  Peramalan menjadi dasar bagi perencanaan jangka 

panjang maupun jangka pendek dari suatu organisasi (Arga, 1984). 

 

Metode peramalan dibagi ke dalam dua kategori utama, yaitu metode kuantitatif 

dan metode kualitatif.  Metode kuantitatif dilakukan apabila informasi masa lalu 

tersedia sehingga peramalan bisa dilakukan, informasi tersebut dapat 

dikuantitatifkan dalam bentu data numerik.   
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Dalam metode kualitatif pendapat-pendapat dari para ahli akan menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebagai hasil dari peramalan yang 

telah dilakukan.  Apabila ada data masa lalu tersedia, peramalan dengan metode 

kuantitatif akan lebih efektif digunakan dibandingkan dengan metode kualitatif 

(Makridakis dkk., 1999). 

 

2.2 Jarak Euclidean 

 

 

Jarak Euclidean adalah metrika yang paling sering digunakan untuk menghitung 

kesamaan dua vektor.  Jarak Euclidean merupakan perhitungan akar dari kuadrat 

perbedaan dua vektor (Taufiqurrohman, 2013).  Fungsi jarak yang paling umum 

adalah jarak Euclidean, yang mewakili cara biasa manusia berpikir tentang jarak di 

dunia nyata.  Jarak Euclidean merupakan jarak geometris antar dua objek data.  Jika 

semakin dekat jarak, maka semakin mirip suatu objek data tersebut.  Jarak 

Euclidean dapat dihitung sebagai berikut (Kataria dan Singh, 2013). 

Jika dua vektor 𝑥𝑖 dan 𝑥𝑗 diberikan, dimana: 

𝑥𝑖 = {𝑥𝑖1, 𝑥𝑖2, 𝑥𝑖3, 𝑥𝑖4, ⋯ , 𝑥𝑖𝑝}  

𝑥𝑗 = {𝑥𝑗1, 𝑥𝑗2, 𝑥𝑗3, 𝑥𝑗4, ⋯ , 𝑥𝑗𝑝}  

sehingga jarak antara 𝑥𝑖 dan 𝑥𝑗 

𝐷(𝑖,𝑗) = √(𝑥𝑖1 − 𝑥𝑗1)
2

+ (𝑥𝑖2 − 𝑥𝑗2)
2

+ ⋯ + (𝑥𝑖𝑝 − 𝑥𝑗𝑝)
2
        (2.1) 

Persamaan 2.1 dapat dibentuk juga menjadi persamaan sebagai berikut: 

𝐷(𝑖,𝑗) =  √∑ (𝑥𝑖𝑙 − 𝑥𝑗𝑙
𝑝
𝑙=1 )2       (2.2) 
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dengan: 

 𝐷𝑖,𝑗 = jarak Euclidean, 

 𝑥𝑖 = nilai variabel objek ke-𝑖, 

 𝑥𝑖𝑝 = nilai variabel objek ke-𝑖 atribut ke-𝑝, 

 𝑝 = banyaknya atribut, 

 𝑛 = banyaknya data yang diamati, 

 𝑖, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛, 

 𝑙 = 1,2, … , 𝑝. 

 

Menurut Santosa (2007), ukuran jarak harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

1. 𝐷(𝑥𝑖, 𝑥𝑗) ≥ 0 (tidak negatif), tidak ada jarak yang mempunyai nilai negatif, 

2. 𝐷(𝑥𝑖, 𝑥𝑗) = 0 jika dan hanya jika 𝑥𝑖 = 𝑥𝑗, jarak antara suatu titik dengan titik 

itu sendiri adalah 0, 

3. 𝐷(𝑥𝑖, 𝑥𝑗) = 𝐷(𝑥𝑗, 𝑥𝑖), jarak dari 𝑥𝑖 ke 𝑥𝑗 adalah sama dengan jarak 𝑥𝑗 ke 𝑥𝑖. 

 

 

2.3 Data Latih dan Data Uji 

 

 

Data latih (𝑥𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ) adalah kumpulan data yang digunakan selama proses 

pembelajaran dan digunakan agar sesuai dengan bobot dari sebuah 

pengelompokkan.   

 

Sebagian besar pendekatan yang mencari melalui data pelatihan untuk hubungan 

empiris cenderung menghasilkan yang terbaik, yang berarti bahwa mereka dapat 
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mengidentifikasi dan mengeksploitasi hubungan nyata dalam data pelatihan yang 

tidak berlaku secara umum. 

 

Data uji (𝑥𝑢𝑗𝑖) adalah dataset yang tidak tergantung pada dataset pelatihan.  Jika 

model cocok dengan dataset pelatihan, maka model juga cocok dengan dataset uji 

dengan baik, kecocokkan model minimal telah terjadi.  Pemasangan yang lebih baik 

dari dataset pelatihan dibandingkan dengan dataset uji biasanya menunjuk hasil 

yang terbaik.  Oleh karena itu, data uji adalah serangkaian data yang hanya 

digunakan untuk menilai kinerja dari pengelompokkan yang ditentukan sepenuhnya 

(Ripley, 1996). 

 

2.4 Pola Data 

 

 

Menurut Makridakis dkk. (1999), hal penting yang harus diperhatikan dalam 

metode deret waktu adalah menentukan jenis pola data, sehingga dapat dengan 

tepat menentukan metode yang akan digunakan.  Pola data dapat dibedakan 

sebagai berikut. 

1. Pola Data Horisontal 

Pola data ini terjadi bila nilai data berfluktuasi di sekitar rata-rata yang 

konstan membentuk garis horisontal. 
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Gambar 1.  Pola data horisontal 

 

2. Pola Data Musiman (Seasonal) 

Pola yang menunjukkan perubahan yang berulang-ulang secara periodik 

dalam deret waktu.  Pola yang terjadi bila suatu deret dipengaruhi oleh faktor 

musiman misalnya kuartal tahun tertentu, bulan, atau hari-hari pada minggu 

tertentu. 

 

 

 

Gambar 2.  Pola data musiman 
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3. Pola Data Siklus (Cylical) 

Pola data yang menunjukkan gerakan naik atau turun dalam jangka panjang 

dari suatu kurva trend, yang terjadi akibat pengaruh fluktuasi ekonomi jangka 

panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis. 

 

 

 

Gambar 3.  Pola data siklus 

 

4. Pola Data Trend 

Pola data trend terjadi saat terdapat kenaikan atau penurunan selama periode 

jangka panjang dalam data 

 

 

 

Gambar 4.  Pola data trend 
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2.5 Metode 𝒌-Nearest Neighbor (𝒌-NN) Regression 

 

 

Menurut Sinta (2014), k-Nearest Neighbor (k-NN) merupakan salah satu metode 

yang menggunakan algoritma tersupervisi dimana data pengujian diklasifikasikan 

berdasarkan kelas mayoritas. Tujuan dari algoritma ini adalah untuk 

mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan data latih.  Prinsip 𝑘-NN 

adalah menemukan 𝑘 objek dari data latih yang paling dekat dengan data uji.   

Algoritma 𝑘-NN sangat sederahana, yaitu bekerja berdasarkan jarak terdekat dari 

data uji ke data latih untuk menentukan 𝑘 tetangga terdekatnya, kemudian diambil 

sebagian besar 𝑘 tertangga terdekatnya untuk dijadikan prediksi dari data 

pengujian.  Adapun cara untuk mengukur kedekatan antara data latih dengan data 

uji, diantaranya dengan menggunakan jarak Euclidean dan jarak Manhattan.  

Namun yang sering digunakan untuk mengukur kedekatan antardata adalah dengan 

menggunakan jarak Euclidean. 

 

Metode 𝑘-NN merupakan salah satu algoritma Machine Learning (ML) yang juga 

suatu metode sederhana untuk diterapkan dalam analisis data dengan dimensi 

peubah yang banyak (Alkhatib, 2013).  𝑘-NN pada dasarnya digunakan untuk 

melakukan klasifikasi, tetapi dapat juga digunakan untuk melakukan regresi yang 

biasa disebut juga sebagai 𝑘-NN Regression.   
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Menurut Song dkk. (2017), regresi 𝑘-NN didasarkan pada pembelajaran dengan 

membandingkan contoh uji yang diberikan dengan set pelatihan. Misalkan 𝑇 =

{(𝑥1, 𝑦1), (𝑥2, 𝑦2), … , (𝑥𝑁, 𝑦𝑁)} menunjukkan set pelatihan dengan matriks jarak 𝐷, 

dimana 𝑥𝑗 = 𝑥𝑗1
, 𝑥𝑗2

, … , 𝑥𝑗𝑚
 adalah data ke-𝑗 yang dilambangkan dengan indeks 𝑚 

menghasilkan output 𝑦𝑗 dan 𝑁 adalah jumlah data.  Ketika diberikan contoh uji 

pada 𝑥, perlu menghitung jarak 𝐷𝑗 antara 𝑥 dan setiap contoh 𝑥𝑗 dalam 𝑇.  

Mengurutkan jarak 𝐷𝑗 dengan nilainya, jika 𝐷𝑗 diberi peringkat posisi ke-𝑗 maka 

jarak 𝐷𝑗 contoh yang sesuai disebut sebagai 𝑗 tetangga terdekat 𝑁𝑁𝑗(𝑥) dan output-

nya ditulis sebagai 𝑦𝑗(𝑥).  Oleh karena itu, hasil prediksi dari 𝑥 adalah rata-rata dari 

output 𝑘 tetangga terdekatnya dalam regresi yaitu: 

 

𝑌�̂� =
1

𝑘
∑ 𝑦𝑗(𝑥)𝑘

𝑗=1         (2.3) 

 

dengan: 

 𝑌�̂� = nilai prediksi, 

 𝑘 = banyaknya tetangga terdekat dari 𝑦𝑗(𝑥), 

 𝑦𝑗(𝑥) = nilai data latih output sesuai urutan jarak berdasarkan jarak 

    Euclidean. 
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Algoritma 𝑘-Nearest Neighbor (𝑘-NN) merupakan algoritma termasuk kedalam 

kategori Distance-Based Algorithms (Wang dkk., 2007).  Distance-Based 

Algorithms adalah algoritma yang menentukan kemiripan data atau objek 

berdasarkan pada kedekatan jarak antar data ke suatu kelas atau kelompok data 

lainnya (Kataria dan Singh, 2013).  Kemiripan antar data pada 𝑘-NN ditentukan 

dengan menggunakan pengukuran model jarak. 

 

Metode 𝑘-NN bekerja dengan melihat 𝑘 tetangga terdekat dari data, nilai 𝑘 pada 𝑘-

NN merupakan jumlah tetangga terdekat jika 𝑘 bernilai 1, maka kelas dari satu data 

latih yang terdekat akan menjadi kelas bagi data uji yang baru.  Jika 𝑘 bernilai 3, 

maka akan diambil tiga data latih terdekat yang akan dijadikan kelas bagi data uji 

yang baru.  Begitu juga jika nilai 𝑘 = 4, 5, 6, 7, dan seterusnya (Lidya, 2014).  

Pemilihan nilai 𝑘 yang kecil menyebabkan hasil klasifikasi sensitif terhadap noise, 

jika nilai 𝑘 terlalu besar kemungkinan jumlah tetangga terdekat dari kelas lain 

terlalu banyak yang akhirnya dapat menurunkan hasil klasifikasi (Gou dkk., 2014). 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 5, ada dua kelas sebagai sampel yaitu 

lingkaran dan bintang, dimana oval yang berwarna hitam adalah data baru yang 

akan diklasifikasikan oleh algoritma 𝑘-NN (Syaliman, 2018). 

 

 

 

Gambar 5.  𝐾-NN dengan nilai: (a) 𝐾 = 1, (b) 𝐾 = 2, (c) 𝐾 = 5, (d) 𝐾 = 7 

 

Salah satu masalah yang dihadapi 𝑘-NN adalah dalam pemilihan nilai 𝑘 yang tepat.  

Pemilihan nilai 𝑘 yang besar dapat mengakibatkan distorsi data yang besar pula.  

Hal ini dikarenakan setiap tetangga mempunyai bobot yang sama terhadap data uji, 

sedangkan 𝑘 yang terlalu kecil bisa menyebabkan algoritma terlalu sensitif terhadap 

noise. 
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Adapun langkah-langkah algoritma 𝑘-NN Regression untuk menghitung prediksi 

adalah sebagai beriku (Seruni dkk., 2020): 

1. menentukan nilai 𝑘 dan fungsi jarak.  Nilai 𝑘 merupakan jumlah kelompok 

terdekat yang ditentukan pengguna, yang digunakan untuk mengelompokkan 

data latih target yang dipilih berdasarkan jarak antara data latih dan data uji, 

2. menghitung jarak antara data yang akan diprediksi dengan data-data 

sebelumnya, 

3. mengurutkan data-data sebelumnya berdasarkan jarak terkecil, kemudian 

menghitung rata-rata target dari 𝑘 data teratas yang dapat dilihat dari 

Persamaan 2.3.  Hasil perhitungan rata-rata tersebut menjadi hasil prediksinya. 

 

2.6 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

 

 

Menurut Makridakis dkk. (1999), MAPE digunakan untuk melakukan perhitungan 

perbedaan antara data aktual dan data hasil peramalan.  Perbedaan tersebut 

diabsolutkan, kemudian dihitung ke dalam bentuk persentase terhadap data asli.  

Hasil persentase tersebut kemudian didapatkan nilai rata-ratanya.  Suatu model 

mempunyai kinerja sangat bagus jika nilai MAPE berada di bawah 10% dan 

mempunyai kinerja bagus jika nilai MAPE berada diantara 10% dan 20%.  MAPE 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
(|

𝑦1−�̂�1

𝑦1
| + |

𝑦2−�̂�2

𝑦2
| + |

𝑦3−�̂�3

𝑦3
| + ⋯ + |

𝑦𝑛−�̂�𝑛

𝑦𝑛
|) × 100% 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
(∑ |

𝑦𝑖−�̂�𝑖

𝑦𝑖
|𝑛

𝑖=1 ) × 100%         (2.4) 
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dengan: 

 𝑀𝐴𝑃𝐸 = mean percentage error, 

 𝑛 = banyaknya data yang diamati, 

�̂�𝑖   = peramalan ke-𝑖, 

 𝑦𝑖 = data latih output ke- 𝑖. 

 

2.7 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2008), pengukuran pembangunan manusia pertama 

kali diperkenalkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada 

tahun 1990.  UNDP memperkenalkan sebuah gagasan baru dalam pengukuran 

pembangunan manusia yang disebut sebagai Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

Sejak saat itu, IPM dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human 

Development Report (HDR).  IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat 

mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, 

pendidikan, dan sebagainya. 

 

Indeks Pembangunan Manusia mengukur capaian pembangunan manusia berbasis 

sejumlah komponen dasar kualitas hidup.  Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM 

dibangun melalui pendekatan tiga indeks dasar.  Indeks tersebut mencakup: 

1. umur panjang dan hidup sehat (a long and healthy life), 

2. pengetahuan (knowledge), dan 

3. standar hidup layak (decent standard of living). 
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Ketiga indeks dasar pembangun IPM memiliki pengertian yang sangat luas, hal 

tersebut dikarenakan masing-masing indeks memiliki keterkaitan dengan banyak 

faktor yang mempengaruhinya.  Untuk mengukur indeks kesehatan, digunakan 

angka umur harapan hidup (AHH).  Selanjutnya untuk mengukur indeks pendidikan 

digunakan gabungan indikator angka melek huruf (AMH) dan rata-rata lama 

sekolah (RLS).  Adapun untuk mengukur indeks standar hidup layak digunakan 

indikator kemampuan daya beli yang dilihat melalui pengeluaran perkapita riil 

pertahun (PPP) yang disesuaikan (BPS, 2008). 

 

2.7.1 Indeks Kesehatan 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2008), angka harapan hidup (AHH) merupakan 

perkiraan banyak tahun yang dapat ditempuh oleh seseorang selama hidup.  AHH 

dihitung menggunakan pendekatan tak langsung.  Menghitung indeks kesehatan 

distandarisasi dengan nilai minimum dan maksimum sebelum digunakan untuk 

menghitung IPM, berikut rumus indeks kesehatan: 

 

𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝐴𝐻𝐻−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛

𝐴𝐻𝐻𝑚𝑎𝑥−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛
       (2.5) 

dengan: 

 𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛  = indeks kesehatan, 

 𝐴𝐻𝐻  = nilai angka harapan hidup, 

 𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛  = nilai angka harapan hidup terendah, 

 𝐴𝐻𝐻𝑚𝑎𝑥  = nilai angka harapan hidup tertinggi. 
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2.7.2 Indeks Pendidikan 

 

 

Indikator pendidikan yang mempresentasikan indeks pendidikan dalam IPM adalah 

angka melek huruf (AMH) dan rata-rata lama sekolah (RLS).  Akan tetapi, indikator 

angka melek huruf diganti dengan indikator baru yang disebut harapan lama 

sekolah (HLS) karena angka melek huruf sudah tidak relevan lagi dengan kondisi 

saat ini sehingga diganti dengan harapan lama sekolah.  Pada metode lama, cakupan 

penduduk yang dihitung adalah penduduk berusia 15 tahun ke atas.  Sementara pada 

metode baru, cakupan penduduk yang dihitung berusia 25 tahun ke atas sesuai 

dengan rekomendasi UNDP (BPS, 2015). 

 

Menghitung indeks pendidikan distandarisasi dengan nilai minimum dan 

maksimum sebelum digunakan untuk menghitung IPM, berikut rumus indeks 

pendidikan: 

 

𝐼𝐻𝐿𝑆 =
𝐻𝐿𝑆−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛

𝐻𝐿𝑆𝑚𝑎𝑥−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
        (2.6) 

dengan: 

 𝐼𝐻𝐿𝑆  = indeks harapan lama sekolah, 

 𝐻𝐿𝑆  = nilai harapan lama sekolah, 

 𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛 = nilai harapan lama sekolah terendah, 

 𝐻𝐿𝑆𝑚𝑎𝑥 = nilai harapan lama sekolah tertinggi. 
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𝐼𝑅𝐿𝑆 =
𝑅𝐿𝑆−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛

𝑅𝐿𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
        (2.7) 

dengan: 

 𝐼𝑅𝐿𝑆  = indeks rata-rata lama sekolah, 

 𝑅𝐿𝑆  = nilai rata-rata lama sekolah, 

 𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛 = nilai rata-rata lama sekolah terendah, 

 𝑅𝐿𝑆𝑚𝑎𝑥 = nilai rata-rata lama sekolah tertinggi. 

 

sehingga 

𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 =
𝐼𝐻𝐿𝑆+𝐼𝑅𝐿𝑆

2
        (2.8) 

dengan: 

 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 = indeks pendidikan. 

 

2.7.3 Indeks  Standar Hidup Layak 

 

 

Dimensi ketiga dari ukuran kualitas hidup manusia adalah standar hidup layak yang 

menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk sebagai dampak semakin 

membaiknya perekonomian.  Badan Pusat Statistik menghitung standar rata-rata 

pengeluaran perkapita riil pertahun yang disesuaikan (PPP) dengan formula 

Atkinson (BPS, 2008).  Menghitung indeks standar hidup layak distandarisasi 

dengan nilai minimum dan maksimum sebelum digunakan untuk menghitung IPM, 

berikut rumus indeks standar hidup layak: 

 

𝐼𝑃𝑃𝑃 =
𝑃𝑃𝑃−𝑃𝑃𝑃𝑚𝑖𝑛

𝑃𝑃𝑃𝑚𝑎𝑥−𝑃𝑃𝑃𝑚𝑖𝑛
        (2.9) 
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dengan: 

 𝐼𝑃𝑃𝑃  = indeks pengeluaran perkapita riil pertahun, 

 𝑃𝑃𝑃  = nilai pengeluaran perkapita riil pertahun, 

 𝑃𝑃𝑃𝑚𝑖𝑛 = nilai pengeluaran perkapita riil pertahun terendah, 

 𝑃𝑃𝑃𝑚𝑎𝑥 = nilai pengeluaran perkapita riil pertahun tertinggi. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik 2019/2020, 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Data yang akan digunakan dalam penelitian terdiri dari data Indeks Pembangunan 

Manusia (𝑦), Angka Harapan Hidup (𝑥1), Rata-rata Lama Sekolah (𝑥2), Harapan 

Lama Sekolah (𝑥3), dan Pengeluaran Perkapita Riil Pertahun yang Disesuaikan 

(𝑥4).  Data tersebut merupakan data sekunder yang diperoleh dengan mengakses 

website Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dari tahun 2020-2021 sebanyak 34 

provinsi di Indonesia, dimana data pada tahun 2020 merupakan data latih dan data 

pada tahun 2021 merupakan data uji.  
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Untuk mempermudah hasil perhitungan dan hasil yang akurat penelitian ini 

menggunakan software RStudio 4.0.2.  Adapun langkah-langkah penelitian 

menggunakan metode 𝑘-NN Regression  yang akan dilakukan sebagai berikut. 

1. Menentukan data latih dan data uji.  Data IPM tahun 2020 dijadikan data latih 

dan data IPM tahun 2021 dijadikan data uji. 

2. Menghitung jarak Euclidean (𝐷𝑖,𝑗) antara data latih dan data uji menggunakan 

Persamaan 2.2. 

3. Mengurutkan jarak Euclidean (𝐷𝑖,𝑗) berdasarkan jarak terdekat hingga jarak 

terjauh. 

4. Menentukan nilai 𝑘 jumlah tetangga terdekat.  Nilai 𝑘 yang digunakan pada 

penelitian ini sesuai dengan jumlah data latih dan data uji yaitu 34. 

5. Menghitung rata-rata (𝑌�̂�) dari nilai objek pada jangkauan 𝑘 dengan 

menggunakan kategori 𝑘-NN yang terdekat, sehingga dapat diprediksi nilai 

IPM untuk menghitung rata-rata pada Persamaan 2.3. 

6. Melakukan evaluasi terhadap hasil akhir peramalan menggunakan 𝑘-NN 

Regression beradasarkan nilai MAPE dengan Persamaan 2.4, untuk 

menentukan hasil peramalan terbaik. 

7. Analisis hasil peramalan dengan nilai MAPE terkecil. 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah didapatkan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode 𝑘-NN Regression dapat digunakan untuk menyelesaikan prediksi 

indeks pembangunan manusia di Indonesia. 

2. Berdasarkan analisis prediksi terbaik pada data IPM di Indonesia, nilai 𝑘 

yang optimal untuk data tersebut adalah 𝑘 = 2 dengan galat MAPE 

0,9019%. 

3. Nilai prediksi IPM di Indonesia pada tahun 2022 menggunakan metode 𝑘-

NN Regression diperoleh rata-rata sebesar 71,14. 
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